BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi air daun belimbing
wuluh dengan dosis berturut-turut 0,11mg/200g BB, 0,25 mg/200g BB dan
2,94mg/200g BB dapat menurunkan berat badan dan lemak abdominal pada tikus
jantan galur Sprague-Dawley yang diinduksi pakan tinggi lemak dan PTU.

Kedua, fraksi n-heksana 0,11mg/200g BB, fraksi etil asetat 0,25mg/200g
BB dan fraksi air 2,94mg/200g BB daun belimbing wuluh dapat menurunkan
berat badan dan lemak abdominal, tetapi fraksi air 2,94mg/200g BB memiliki
nilai selisih penurunan berat badan sebesar 30,2 dan berat lemak abdominal
sebesar 1,7726 yang mendekati kontrol positif pada tikus putih jantan galur
Sprague-Dawley yang diinduksi pakan tinggi lemak dan PTU.

Ketiga, golongan senyawa tannin, alkaloid, saponin dan flavonoid dalam
daun belimbing wuluh memiliki aktivitas untuk menurunkan berat badan dan
lemak abdominal pada tikus putih jantan galur Sprague-Dawley yang diinduksi

pakan tinggi lemak dan PTU.

B. Saran
Saran untuk peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut
1. Perlu dilakukan penelitian kandungan jenis senyawa spesifik dari fraksi etil
asetat yang berperan penting terhadap penurunan berat badan
2. Perlu dilakukan pengembangan formulasi obat terhadap fraksi air daun

belimbing wuluh
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3. Perlu dilakukan penelitian penurunan berat badan ekstrak dan fraksi daun
belimbing wuluh dengan metode lain
4. Perlu dilakukan penelitian penurunan berat badan dengan jenis tanaman dan

metode ekstraksi yang lain
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun belimbing wuluh
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- ﬁ@m BUDI

UPT-LABORATORIUM

Nomor ¢ 23METAIPT-LARA.03.2020

Ial ¢ Hasil determinasi umbuhan

Lamp, e

Nama Pemesan : Mavang Indah Sari

NIM 1 22164850A

Alamat : Program Studi S-1 Farmasi, Universitas Sctia Budi, Surakorta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama sampel : Belimbing wuluh (Averrioa bilimbil..)

Familia : Oaalidaceae,

Hasil Determinasi menurut Steenis, C.G.GJ.V, Bloembergen, 11, Eyma. PJ. 1992
Ib—2b-3b-4h—6b-Th-9b—10b—-11b-12b—13b-15b, golongan 9, 197b - 208b -
219b — 220b — 224b — 225b — 227h — 229b — 230b - 234b - 235b ~ 236b - 237b — 238a.
familia 61. Oxalidaccac. A.1. Averrhoa la. Averrhoa bilimbi 1.

Deskripsi:

Habitus : Pohon, § - 10 meter.

Akar : Tunggang.

Balang Bulat. berkayu, monopodial. tegak, terdapat tanda bekas daun bentuk ginjol atau
jantung.

Daun  : Daun majemuk menyirip ganjil. Daun pe
memanjang. Ujung meruncing. pangkal membulat, tepi rata, panjang 2.7 = 4.5

numpu tidak ada. Anak daun bulat telur

11, Letjen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
Homepage : Www satiabudi.acid email: ]Mgeggglaggdi.ac,ld

Dipindai dengan CamScanner



em. Iehar 1.7 - 2 c¢m, ke arah ujung poros Iehih besar, permukaan hawah hijay

muda.

Malai bunga menggantung.panjang § - 20 ¢m. Dunga semuanya dengan panjang

tangkai putik yang sama. Kelopak panjang Ik 6 mm. Daun mahkota tidak atau

hampir bergandengan, bentuk spatel atau lanset, dengan panghal yang pucat. §

benang sari di depan daun mahkota mereduksi menjadi staminodia.

Bush  : Buni bulal persegi membulat tumpul. kuning hijau, panjang 4 — 6.5 cm,
mengandung banyak air, terasa sangal masam.

Surakarta, 4 Maret 2020
Kepala UPT-LAB Penanggung jawab
Universitas Setia Budi Determinasi Tumbuhan

Dra. Dewi Sulistyawati, M.Sc.

853275
JI, Letjen Sutoyo, Mojoson -Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax 0271-853 )
: gﬁoomepage : www setigbudiac id, e-mail : MQMLM‘-’-‘—“-'-"

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan Uji

PEMERINTAH KOTA SURAKARTA
DINAS PERTANIAN,
KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

JL. Yap Tjwan Bing {Jagalan) No. 26 Telp. (0271) 656316 - Fax. (0271) 656816

Website www dispertan surakana co (d E-mail pertanjan_skafiyahoo co.id
SURAKARTA KodePos 57124

E
Nomor : 524.3/002.M /SKKH

Yang bertandatangan di bawah inl drh. Abdul Azix MK Dokter Hewan yang berwenang ¢
layoh Kota karta, menerangkan bahwa pada hari Rabu tanggal 22 bulan Januari
tahun 2020 telah memerksa hewan di bawah Ini ;

No | JENIS | SUBSPESIES/ JUMLAH (ekor) | ymMur | Tanda /
HEWAN TRAH Jtn | Btn | Total | ( bin) Wama
1 Tikus | Spraqua Dawlay | 35 1 - | 35 | 23 Putih

Menerangkan bahwa hewan-hewan tersebut di atas : sehat , atau saat pemeriksaan tidak
menunjukan tanda klinis penyakit hewan menular.

KETERANGAN :
Nama pemilil/pengirim : Sdr. Yulianto Ratno Saputro
No KTP/SIM pemilik/pengirim 1 3372053007720003
No telp. Pemilik/penglinm 1 082133998945
Alamat pemilik/pengirim : Sumber RT 04 RW 03 Surakarta.
Daerah asal hewan : Pasar Burung Depok Manahan Surakarta.
Daerah tujuan 1 Universitas Setia Bud) Surakarta.
Nama dan alamat Penenma : Sdr. Mayang Indah San, Universitas Setia Budi
Surakarat.
Rencana dikirim : Kamis, 23 Januan 2020
Kendaraan : Mobil
Setelah sampal di daerah lujuan segera melaporkan ke dinas yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan.
Surakarta, 22 Januari 2020,
Mengetahui

a.n, KEPALA DINAS PERTANIAN'

G RETANANAN PAHOAN DAN PERIKANAN

- KOTA SURAKARTA )
ekretaris

N

R Pembina Tk |
NIP, 18620822 198903 1 009

1. Wallkota Surakarta (sebagai laporan);
DY Irikepala Dires Perdimakantdan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah;
3. Arsip.
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Lampiran 3. Surat Ethical Clearance

67202000 * KEPY-RSOM
SN HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
Y N KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
(-A? <

RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK
Nomor : 819/ VI HREC / 2020

Komiss Enk Penelitian Kesehatan RSUD Dr. M

WMMWD-MM

rgan penelilian yang diusutkan, dengan ini meny
Thal the resegrch proposal with fogiz :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

r
UJI AKTIVITAS FRAKSI N-HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DAUN BELIMBING WULUH (Avorrhae bilimbl L) SEBAGAI
PENURUN BERAT BADAN PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR Sprague-dawley YANG DIINDUKSI PAKAN TINGGI LEMAK

Brincipal investignlor : Mayang Indah Sari
Peneiti Utama 22164B50A
Locution of rezearch : Surakarta
Lokasi Tempat Penelitan
(s ottically approved l
Dinyatakan lnyak et
? 1

s

‘}

\

AATNA.1120

n
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Lampiran 4. Gambar daun, serbuk, ekstrak dan fraksi daun belimbing
wuluh

Daun belimbing wuluh Serbuk daun belimbing wuluh

. . ;
- - - s ¢
2 Sy
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Induksi lemak

Kuning telur

Suspense etil asetat

P

Suspense n-hexana

Suspense fraksi air
e !,‘»

Suspense ekstrak
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Lampiran 5. Foto peralatan dalam penelitian

Timbangan tikus

Botol maserasi evaporator




Lampiran 6. Foto perlakuan hewan uji
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Lemak abdominal
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Lampiran 7. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun belimbing

wuluh

No

Identifikasi
senyawa

Gambar

keterangan

Alkaloid

Flavonoid

(+)
Terdapat
endapan putih
pada mayer
(Studi literatur
Hasim et al
2019)

(+)
Terdapat
endapan coklat

+)
Terdapat cincin
berwarna jingga
pada lapisan
amil

Tanin

(+)

Hijau kehitaman




Saponin
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(+)
Terdapat busa
setingg 1-10cm
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Lampiran 8. Hasil penetapan kadar air serbuk dan susut pengeringan daun

belimbing wuluh

> Foto hasil kadar air

Replikasi I

Replikasi 11

Replikasi 111

» Foto hasil susut pengeringan

<
*

Botol kosong

Botol + isi
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Pemanasan 1

Pemanasan 2

Pemanasan 3




Lampiran 9. Hasil perhitungan rendemen daun belimbing wuluh
» Hasil perhitungan rendemen serbuk

simplisia kering

% Rendemen = X 100 %
’ daun basah °
1400 gram
=—x 100 %
5000 gram
=28%
» Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol
bobot ekstrak
% Rendemen =—————x 100 %
bobot kering
128 gram
=—x 100 %
500 gram

=25,6%
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Lampiran 10. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk dan

kadar air serbuk
» Hasil perhitungan susut pengeringan

Pemanasan 1

2,002 gram-1,817 gram
susut = x 100 %
2,002 gram

=9,2%
Pemanasan 2

2,002 gram-1,815 gram
susut = X 100 %
2,002 gram

=9,3%
Pemanasan 3

2,002 gram-1,814 gram

susut = X 100 %
2,002 gram °
=94%
. 9,2+9,3+9,4
Rata — rata presentase susut pengeringan = — =93%

» Hasil perhitungan kadar air serbuk

volume air (ml)

Presentase penetapan kadar air = X 100%
P P bobot awal (g) °

Kadar air 1 = X 100% =7,5%

20,005

Kadar air 2 = X 100% =6 %

20,016

Kadar air 3 = x 100% = 6,5 %

20,009

. 1,5%+6%+6,5%
Rata — rata presentase kadar air = 3 =6,67 %




Lampiran 11. Hasil perhitungan rendemen fraksi

_ bobot ekstrak fraksi
~ bobot yang akan difraksi

Rendemen fraksi n-heksana x 100 %

0,39 gram
=—x 100 %
20 gram

=195 %

_ bobot ekstrak fraksi
" bobot yang akan difraksi

Rendemen fraksi etil asetat x 100 %

0,93 gram
=—x 100%
20 gram

=4,65%

_ bobot ekstrak fraksi
~ bobot yang akan difraksi

Rendemen fraksi air x 100 %

10,78 gram
=—x 100 %
20 gram

=53,9%
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Lampiran 12. Perhitungan hewan uji

Rumus Frederer

=(n-1) (t-1) > 15

=(n-1) (7-1) > 15

=(n-1)6>15

=6n-6 > 15

=6n>21

=n> 3,5 =4 ekor

Ket :

t = jumlah pengelompokan, n= jumlah sampel per kelompok
Untuk mengantisipasi hilangnya eksperimentasi

N =

n

1-f
4

N =

1-10%
N = == 4,44 = 5 ekor (dibulatkan)

ket : N = besar sampel koreksi, n= besar sampel awal, f= perkiraan drop out

sebesar 10%
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Lampiran 13. Pembuatan induksi lemak

1. Pembuatan pakan tinggi lemak

89

Pakan tinggi lemak terdiri dari kuning telur puyuh, lemak ayam dan larutan

sukrosa dibuat dengan komposisi :

Kuning telur
Lemak ayam

Larutan sukrosa

150 ml
240 ml
10 ml

Volume pemberian pakan tinggi lemak untuk seekor tikus setiap harinya
adalah 2 m1/200 g bb

Kel Berat tikus rata-rata tiap | Volume pemberian | Perhitungan dosis (ml)
kelompok (gram) (mg/200 gBB)
1 195,2 2 195,2
0 x2ml=195
1l 192 2 192
—x2ml=1,92
200
v 192,4 2 192,4
x2ml=1,92
200
\Y% 195 2 195
—x2ml=195
200
Vi 194 2 194
—x2ml=1,94
200
VIl 192,6 2 192,6
x2ml=193
200




2. Pembuatan larutan PTU, dosis dan volume pemberian

1 tablet PTU (dengan zat aktif 100 mg) dilarutkan ke dalam 100 ml aquadest

sehingga diperoleh konsentrasi dosis sebesar 1 mg/ml. Volume pemberian

untuk setiap tikus per harinya sebesar 2 ml/200 g bb

Berat tikus
rata-rata tiap . . Volume pemberian oral
Kel D k
€ kelompok osis yang berikan (mg) (mi)
(gram)
0,98 M,
T 195,2 195,2 e gl = B 2 mi= 196
200 g 1 mg
0,98
Il 192 0,96 mg
Sx1 mg/ml = 0,96 x2ml=1,92
200 g mg
192,4 = 0,96 M,
v 1924 £x1 mg/ml = 0,96 %2 ml=192
200 ¢ 1 mg
\% 195 95 0,97 Mg
gxl mg/ml = 0,97 x2ml=1.94
200 g mg
Vi 194 194 0,97 mg
Sx1 mg/ml = 0,97 Xx2ml=1.94
200 g 1 mg
192,6 0,96 M
Vil 192,6 £ x 1 mg/ml = 0,96 £ x2ml=1,92
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Lampiran 14. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok, dan penetapan
volume pemberian
1. Kontrol positif
Obeslim® 120 mg konversi ke manusia yang beratnya 70 kg terhadap tikus
yang beratnya 200 gram (0,018) = 2,16 mg/200 g BB tikus

L. 200 gram . .
- Dosis tikus = X 2,16 mg/ BB tikus = 2,16 mg/ BB tikus

0 gram
- Larutan stok kontrol positif dibuat 0,2% yang terkandung dalam obat
obeslim = 0,2 g/100 ml = 200mg/100ml = 2mg/ml

) dosis tikus
- Volume pemberian = ———Xx 1mil
konsentrasi orlistat

2,16 mg

mg

x1ml

=1,1ml
Volume pemberian untuk tikus dengan larutan Obeslim® adalah 1,1 ml.
Menimbang Obeslim® 200 mg dilarutkan dengan suspensi CMC 0,5 % sampai
larut kemudian dicukupkan sampai volume 100 ml dan selanjutnya digunakan

sebagai larutan stok.

Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian

260 60 g 2,81 mg
X 2,16 =2,81 x1ml=14ml
200 g 2 mg
253 53¢ 2,73 mg
X 2,16 =2,73 x1ml= 1,36 ml
200 g 2 mg
242 42 2,61 mg
X 2,16 = 2,61 x1ml=13ml
200 g 2 mg
256 256 g 2,76 mg
X 2,16 =2,76 x1ml=1,38ml
200 g 2 mg
251 251 2,71
£ x 2,16 =2,71 £

200 g

x1ml=1,35ml
2 mg
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Kontrol negatif

Dosis CMC 0.5% = —ome
OSIS ,070 = 100 ml

=5 mg/ml

- Dosis tikus =——Xx5mg

- Pembuatan larutan stok CMC 0,5 % = 5 mg/ml CMC sebanyak 500 mg
ditimbang kemudian dimasukkan dalam mortir dan dilarutkan dengan air

panas ad 100 ml.

dosis tikus

- Volume pemberian = : X1 ml
P konsentrasi CMC
Smg
=——x1ml
Smg
=1ml
Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian
6,17
241 247¢ x5mg= 6,17 —x1ml=12ml
200 g 5
261 6,52
261 6 gX 5mg= 6,52 —x1ml=13ml
200 g 5
6,2
248 248gx5mg:6’2 —x1ml=12ml
200 g 5
6,07
243 293¢ x5 mg = 6,07 —x1ml=12ml
200 g 5
6,42
251 257¢ x5mg= 6,42 —x1ml=13ml
200 g 5

3. Dosis ekstrak daun belimbing wuluh 3,3 mg/200 g BB tikus

. 200
- Berat tikus ==L, 3,3mg
200 g
=3,3mg
300 m
- Pembuatan larutan stok 0,3 % = £.3 mg/ml
100 ml
. 3,3mg
- Volume pemberian = x1ml
3 mg

=11ml



Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian
247 247 g 4,07 mg
x 3,3 mg = 4,07 x1ml=136ml
200 g 3 mg
223 223 g 3,68 mg
X 3,3mg = 3,68 x1ml= 1,23 ml
200 g 3 mg
228 228 g 3,76 mg
X 3,3mg =3,76 x1ml=125ml
200 g 3mg
253 253 g 4,17 mg
X 3,3mg =4,17 x1ml=139ml
200 g 3 mg
255 255 ¢ 4,20 mg
x 3,3 mg =4,20 x1ml=14ml
200 g 3mg

4. Perhitungan dosis fraksi n-heksana, etil asetat dan air

93

Bobot ekstrak (g) Fraksi Bobot fraksi (g) Presentase (%)
20 n-heksana 0,39 1,95
20 etil asetat 0,93 4,65
20 Air 10,78 53,9
£=60,5

- Fraksi n-heksana

% rendemen fraksi

% total rendemen
1,95 %
" 60,5 %
= 0,11 mg/200g BB tikus

X dosis ekstrak

x 3,3 mg/200g BB tikus

Volume pemberian 1ml/200 g BB tikus
Larutan stok : 0,11mg/ml = 2,2 mg/20ml

Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian
47 ¢ 0,14 mg
x0,11mg=0,14 ——x1ml=13ml
247 200 g 0,11 mg/ml
50g 0,14 mg
x 0,11 mg=0,14 ——x1ml=13ml
250 200 g 0,11 mg/ml
47 ¢ 0,13 mg
x 0,11 mg=0,13 ——x1ml=13ml
247 200 g 0,11 mg/ml
32¢g 0,12 mg
x0,11 mg=0,12 ——x1ml=1ml
232 200 g 0,11 mg/ml
48 ¢ 0,13 mg
x 0,11 mg =0,13 ——x1ml=12ml
248 200 g 0,11 mg/ml




Fraksi etil asetat

% rendemen fraksi

x dosis ekstrak
% total rendemen

4,65 %
60,5 %

= 0,25 mg/200g BB tikus

Volume pemberian 1ml/200 g BB tikus

Larutan stok : 0,25mg/ml = 2,5mg/20ml

x 3,3 mg/200g BB tikus
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Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian
Slg 0,31 mg
x 0,25 mg=0,31 ——x1Iml=12ml
251 200 g 0,25 mg/ml
249 g 0,31 mg
x 0,25 mg = 0,31 ——x1Iml=12ml
249 200 g 0,25 mg/ml
46 g 0,30mg
x 0,25 mg = 0,30 ——x1ml=12ml
246 200 g 0,25 mg/ml
30g 0,29 mg
x 0,25mg = 0,29 ——x1Iml=12ml
230 200 g 0,25 mg/ml
41 g 0,30 mg
x 0,25 mg = 0,30 ——x1ml=12ml
241 200 g 0,25 mg/ml
.. % rend: fraksi .
- Fraksi air = 2 2 X dosis ekstrak

% total rendemen
_539%
60,5 %

x 3,3 mg/200g BB tikus

= 2,94 mg/200g BB tikus
Volume pemberian 1ml/200 g BB tikus
Larutan stok : 2,94mg/ml = 58,8mg/20ml

Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian
253 g 3,7mg
X294 mg=37 —x1ml=13ml
253 200 g 2,94 mg/ml
243 g 3,6 mg
X294 mg=23,6 —x1ml=12ml
243 200 g 2,94 mg/ml
247 g 3,6 mg
X294 mg=3,6 —x1ml=12ml
247 200 g 2,94 mg/ml
40 g 3,5mg
x294mg=35 x1iml=12ml
240 200 g 2,94 mg/ml
245 ¢ 3,6 mg
X294 mg=3,6 —x1ml=12ml
245 200 g 2,94 mg/ml




Lampiran 15. Hasil penimbangan berat badan sebelum perlakuan dan

presentase kenaikan berat badan (%o)

1. Presentase kenaikan berat badan (%)

Kel Perhitungan

1 PBOZTI0% ¥ 100% = 1,1 %
198,6

5 25221952y 100% = 22%
252,4

3 212202 100% = 23%
251,2

2 241271924 3 100% = 20%
241,2

5 238279 X 100% = 22%
244,8

5 2436719% y 100% = 20%
243,6

7 25871928y 100% = 21%
245,6
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2. Hasil penimbangan BB sebelum perlakuan

Kelompok Tikus Waktu - -
TO (berat normal) T1 (berat sesudah induksi lemak)
normal A 200 202
B 196 198
C 197 200
D 200 208
E 189 185
Rata2 196.4 198.6
Selisih 2,2
Kontrol TO (berat normal T1 (berat sesudah induksi lemak)
Positif A 200 260
B 196 253
C 186 242
D 198 256
E 196 251
Rata2 195,2 252.4
selisih 57,2
Kontrol T0 T1
negatif A 186 247
B 201 261
C 189 248
D 185 243
E 199 257
Rata2 192 251.2
Selisih 59,2
Ekstrak T0 Tl
A 201 247
B 185 223
C 181 228
D 197 253
E 198 255
Rata2 192,4 241,2
Selisih 46,8
n-hexan TO Tl
A 200 247
B 200 250
C 197 247
D 188 232
E 190 248
Rata2 195 2448
Selisih 47,6
Etil T0 T1
asetat A 201 251
B 194 249
C 200 246
D 185 230
E 190 241
Rata? 194 2434
selisih 494
Air TO T1
A 200 253
B 195 243
C 196 247
D 187 240
E 185 245
Rata2 192,6 245,6
Selisih 53
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Lampiran 16. Hasil penimbangan berat badan tiap ekor tikus sesudah
perlakuan
Kel Tikus Waktu
T1 T2 T3 T4
Normal A 202 202 205 208
B 198 200 202 205
C 200 200 202 205
D 208 210 212 217
E 185 187 190 195
Rata2 198.6 199.8 202.2 206
selisih -7.4
Kontrol T1 T2 T3 T4
Positif A 260 250 235 224
B 253 243 229 219
C 242 233 219 206
D 256 245 230 219
E 251 241 228 218
Rata2 252.4 2424 228,2 217,2
selisih 35,2
Kontrol Tl T2 T3 T4
Negative A 247 243 242 236
B 261 259 260 250
C 248 245 243 238
D 243 241 247 243
E 257 255 254 246
Rata? 251.2 248,6 249,2 242,6
Selisih 8,6
Ekstrak T1 T2 T3 T4
A 247 239 230 221
B 223 214 206 200
C 228 220 210 202
D 248 240 232 224
E 250 241 233 225
Rata2 239,2 230,8 222,2 2144
Selisih 24,8
n-hexan Tl T2 T3 T4
A 247 242 236 229
B 250 245 238 231
C 245 238 231 225
D 229 223 217 211
E 242 235 230 227
Rata? 2426 236,6 230,4 2246
Selisih 18
Etil T1 T2 T3 T4
Asetat A 251 244 236 229
B 249 243 235 225
C 246 240 233 225
D 230 223 215 206
E 241 234 227 220
Rata? 2434 232,8 228,8 221
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selisih 22,4
Air Tl T2 T3 T4
A 253 242 232 220
B 243 233 222 208
C 247 239 228 217
D 240 230 221 219
E 245 234 225 213
Rata2 245,6 235,6 225,6 2154
Selisih 30,2
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Lampiran 17. Hasil analisa statistic pada penurunan berat badan tiap ekor
tikus dengan Shapiro wilk, uji homogenitas, one way anova, post
hoc test

1. TO (Sebelum perlakuan)

Tests of Normality

perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
normal .265 5 .200° .844 5 175
kontrol positif .359 5 .034 .820 5 117
kontrol negatif .256 5 200" .847 5 .184
beratbadan ekstrak dbw .299 5 164 .867 5 .256
fraksi n-heksana .238 5 200" .843 5 174
fraksi etil asetat .213 5 200" .935 5 .634
fraksi air 247 5 .200° 915 5 .495
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal
Test of Homogeneity of Variances
beratbadan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.507 6 28 .212
ANOVA
beratbadan
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 83.486 6 13.914 .323 919
Within Groups 1204.400 28 43.014
Total 1287.886 34

Nilai sig > 0,05 perbedaan tidak signifikan



Dependent Variable: beratbadan

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
() perlakuan (J) perlakuan Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Diffgrf]e)nce Error Lower Bound | Upper Bound
kontrol positif 1.200 4,148 | 1.000 -11.96 14.36
kontrol negatif 4.400| 4.148 .934 -8.76 17.56
N | ekstrak dbw 4.000 4.148 .958 -9.16 17.16
orma fraksi n-heksana 1.400 4,148 | 1.000 -11.76 14.56
fraksi etil asetat 2.400 4,148 .997 -10.76 15.56
fraksi air 3.800 4.148 .967 -9.36 16.96
Normal -1.200 4.148| 1.000 -14.36 11.96
kontrol negatif 3.200| 4.148 .986 -9.96 16.36
kontrol positif ekstrfak dbw 2.800 4.148 .993 -10.36 15.96
fraksi n-heksana .200 4.148| 1.000 -12.96 13.36
fraksi etil asetat 1.200 4,148 1.000 -11.96 14.36
fraksi air 2.600 4.148 .995 -10.56 15.76
Normal -4.400 4.148 .934 -17.56 8.76
kontrol positif -3.200 4.148 .986 -16.36 9.96
kontrol ekstrak dbw -.400 4.148| 1.000 -13.56 12.76
negative fraksi n-heksana -3.000| 4.148 .990 -16.16 10.16
fraksi etil asetat -2.000 4.148 .999 -15.16 11.16
fraksi air -.600 4.148| 1.000 -13.76 12.56
Normal -4.000 4.148 .958 -17.16 9.16
kontrol positif -2.800 4.148 .993 -15.96 10.36
ekstrak dbw kontrpl negatif 400 4.148| 1.000 -12.76 13.56
fraksi n-heksana -2.600 4.148 .995 -15.76 10.56
fraksi etil asetat -1.600 4,148 1.000 -14.76 11.56
fraksi air -.200 4.148| 1.000 -13.36 12.96
Normal -1.400 4.148| 1.000 -14.56 11.76
kontrol positif -.200 4.148| 1.000 -13.36 12.96
fraksi n- kontrol negatif 3.000| 4.148 .990 -10.16 16.16
heksana ekstrak dbw 2.600 4.148 .995 -10.56 15.76
fraksi etil asetat 1.000 4,148 1.000 -12.16 14.16
fraksi air 2.400 4.148 .997 -10.76 15.56
Normal -2.400 4.148 .997 -15.56 10.76
kontrol positif -1.200 4.148| 1.000 -14.36 11.96
fraksi etil kontrol negatif 2.000| 4.148 .999 -11.16 15.16
asetat ekstrak dbw 1.600 4,148 | 1.000 -11.56 14.76
fraksi n-heksana -1.000 4,148 | 1.000 -14.16 12.16
fraksi air 1.400 4.148| 1.000 -11.76 14.56
Normal -3.800 4.148 .967 -16.96 9.36
kontrol positif -2.600 4.148 .995 -15.76 10.56
traksi ai kontrol negatif .600 4.148| 1.000 -12.56 13.76
rakstair ekstrak dbw 200| 4.148| 1.000 -12.96 13.36
fraksi n-heksana -2.400 4,148 .997 -15.56 10.76
fraksi etil asetat -1.400 4,148 | 1.000 -14.56 11.76




beratbadan
Tukey HSD?
Perlakuan N Subset for alpha
=0.05
1
kontrol negative 5 192.00
ekstrak dbw 5 192.40
fraksi air 5 192.60
fraksi etil asetat 5 194.00
fraksi n-heksana 5 195.00
kontrol positif 5 195.20
Normal 5 196.40
Sig. .934

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

2. T1 (tikus obesitas)

Tests of Normality
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Perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Normal 272 5 200 .920 5 528
kontrol positif 218 5 2007 957 5 789
kontrol negative .265 5 2007 919 5 527
beratbadan ekstrak dbw 331 5 .078 .807 5 .092
fraksi n-heksana 271 5 2007 .867 5 .255
fraksi etil asetat 222 5 .200° .898 5 397
fraksi air .187 5 200 .969 5 .870
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal
Test of Homogeneity of Variances
beratbadan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.562 6 28 .195
ANOVA
beratbadan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 10182.400 6 1697.067 24.028 .000
Within Groups 1977.600 28 70.629
Total 12160.000 34

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan signifikan



Dependent Variable: beratbadan

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
() perlakuan (J) perlakuan Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
Diffgrj:)nce Error Lower Bound | Upper Bound
kontrol positif -53.800 | 5.315 .000 -70.66 -36.94
kontrol negatif -52.600"| 5.315| .000 -69.46 -35.74
| ekstrak dbw -40.600°| 5.315 .000 -57.46 -23.74
norma fraksi n-heksana 44.000'| 5.315| 000 -60.86 27.14
fraksi etil asetat -44.800°| 5.315| .000 -61.66 -27.94
fraksi air -47.000° | 5.315 .000 -63.86 -30.14
Normal 53.800°| 5.315 .000 36.94 70.66
kontrol negatif 1.200| 5.315| 1.000 -15.66 18.06
kontrol positif ekstrgk dbw 13.200| 5.315 .204 -3.66 30.06
fraksi n-heksana 9.800| 5.315 .532 -7.06 26.66
fraksi etil asetat 9.000| 5.315 .626 -7.86 25.86
fraksi air 6.800| 5.315 .855 -10.06 23.66
Normal 52.600°| 5.315 .000 35.74 69.46
kontrol positif -1.200| 5.315| 1.000 -18.06 15.66
kontrol negatif ekstrgk dbw 12.000| 5.315 .299 -4.86 28.86
fraksi n-heksana 8.600| 5.315 672 -8.26 25.46
fraksi etil asetat 7.800| 5.315 761 -9.06 24.66
fraksi air 5.600| 5.315 .936 -11.26 22.46
Normal 40.600"| 5.315| .000 23.74 57.46
kontrol positif -13.200| 5.315 .204 -30.06 3.66
ekstrak dow kontr_ol negatif -12.000| 5.315 .299 -28.86 4.86
fraksi n-heksana -3.400( 5.315 .995 -20.26 13.46
fraksi etil asetat -4.200| 5.315 .984 -21.06 12.66
fraksi air -6.400| 5.315 .887 -23.26 10.46
Normal 44.000"| 5.315 .000 27.14 60.86
kontrol positif -9.800| 5.315 .532 -26.66 7.06
fraksi n-heksana kontrol negatif -8.600| 5.315 .672 -25.46 8.26
ekstrak dbw 3.400| 5.315 .995 -13.46 20.26
fraksi etil asetat -.800( 5.315| 1.000 -17.66 16.06
fraksi air -3.000| 5.315 .997 -19.86 13.86
Normal 44.800°| 5.315 .000 27.94 61.66
kontrol positif -9.000| 5.315 .626 -25.86 7.86
fraksi etil asetat kontrol negatif -7.800| 5.315 .761 -24.66 9.06
ekstrak dbw 4.200| 5.315 .984 -12.66 21.06
fraksi n-heksana .800| 5.315| 1.000 -16.06 17.66
fraksi air -2.200| 5.315| 1.000 -19.06 14.66
Normal 47.000"| 5.315 .000 30.14 63.86
kontrol positif -6.800| 5.315| .855 -23.66 10.06
traksi ai kontrol negatif -5.600| 5.315 .936 -22.46 11.26
raxst ar ekstrak dbw 6.400| 5315| .887 -10.46 23.26
fraksi n-heksana 3.000| 5.315 .997 -13.86 19.86
fraksi etil asetat 2.200| 5.315| 1.000 -14.66 19.06

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




beratbadan
Tukey HSD?
perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2

normal 5 198.60
ekstrak dbw 5 239.20
fraksi n-heksana 5 242.60
fraksi etil asetat 5 243.40
fraksi air 5 245.60
kontrol negatif 5 251.20
kontrol positif 5 252.40

1.000 .204

Sig.

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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3. T2 (Hari ke 7 sesudah perlakuan)

Tests of Normality
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Perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Normal .310 5 132 912 5 ATT7
kontrol positif 211 5| .200° .969 5| .870
kontrol negative .275 5| .200° .879 5 .305
beratbadan ekstrak daun belimbing wuluh .339 5 .061 .792 5 .070
fraksi n-heksana .225 5 .200° .920 5 .530
fraksi etil asetat 244 5| .200° 871 5| .269
fraksi air .230 5 .200° .953 5 .758
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nilai sig < 0,05 terdistribusi normal
Test of Homogeneity of Variances
beratbadan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.664 6 28 .167
ANOVA
beratbadan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7364.686 6 1227.448 17.055 .000
Within Groups 2015.200 28 71.971
Total 9379.886 34

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan yang signifikan




Multiple Comparisons

Dependent Variable: beratbadan

106

Tukey HSD
(1) perlakuan (J) perlakuan Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference | Error Interval
(I-9) Lower Upper
Bound Bound
kontrol positif -42.600 | 5.365 .000 -59.62 -25.58
kontrol negative -48.800" | 5.365 .000 -65.82 -31.78
N | ekstrak daun belimbing wuluh -31.000"| 5.365 .000 -48.02 -13.98
orma fraksi n-heksana -36.800"| 5.365| .000| 5382 -19.78
fraksi etil asetat -37.000"| 5.365 .000 -54.02 -19.98
fraksi air -35.800" | 5.365 .000 -52.82 -18.78
Normal 42.600"| 5.365 .000 25.58 59.62
kontrol negative -6.200| 5.365 .905 -23.22 10.82
kontrol positif ekstrak daun belimbing wuluh 11.600| 5.365 .347 -5.42 28.62
fraksi n-heksana 5.800| 5.365 .929 -11.22 22.82
fraksi etil asetat 5.600 | 5.365 .939 -11.42 22.62
fraksi air 6.800| 5.365 .861 -10.22 23.82
Normal 48.800"| 5.365| .000 31.78 65.82
kontrol positif 6.200 | 5.365 .905 -10.82 23.22
kontrol negative ekstrak daun belimbing wuluh 17.800° | 5.365| .036 .78 34.82
fraksi n-heksana 12.000| 5.365 .309 -5.02 29.02
fraksi etil asetat 11.800| 5.365 .328 -5.22 28.82
fraksi air 13.000| 5.365 227 -4.02 30.02
Normal 31.000"| 5.365 .000 13.98 48.02
kontrol positif -11.600| 5.365 .347 -28.62 5.42
ekstrak daun kontrol negatif -17.800°| 5.365| .036 -34.82 -78
belimbing wuluh  fraksi n-heksana -5.800| 5.365 .929 -22.82 11.22
fraksi etil asetat -6.000| 5.365 917 -23.02 11.02
fraksi air -4.800 | 5.365 .970 -21.82 12.22
Normal 36.800"| 5.365 .000 19.78 53.82
kontrol positif -5.800| 5.365 .929 -22.82 11.22
fraksi n-heksana kontrol negatif o -12.000 | 5.365 .309 -29.02 5.02
ekstrak daun belimbing wuluh 5.800| 5.365 .929 -11.22 22.82
fraksi etil asetat -.200| 5.365| 1.000 -17.22 16.82
fraksi air 1.000| 5.365| 1.000 -16.02 18.02
Normal 37.000"| 5.365 .000 19.98 54.02
kontrol positif -5.600| 5.365 .939 -22.62 11.42
fraksi etil asetat kontrol negatif o -11.800 | 5.365 .328 -28.82 5.22
ekstrak daun belimbing wuluh 6.000| 5.365 917 -11.02 23.02
fraksi n-heksana .200| 5.365| 1.000 -16.82 17.22
fraksi air 1.200| 5.365| 1.000 -15.82 18.22
Normal 35.800°| 5.365 .000 18.78 52.82
kontrol positif -6.800| 5.365 .861 -23.82 10.22
kontrol negatif -13.000| 5.365 227 -30.02 4.02
fraksi air ekstrak daun belimbing wuluh 4.800| 5.365| .970 -12.22 21.82
fraksi n-heksana -1.000| 5.365| 1.000 -18.02 16.02
. -1.200| 5.365| 1.000 -] 15.82
fraksi etil asetat

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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beratbadan
Tukey HSD?
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
Normal 5 199.80
ekstrak daun belimbing wuluh 5 230.80
fraksi air 5 235.60 235.60
fraksi n-heksana 5 236.60 236.60
fraksi etil asetat 5 236.80 236.80
kontrol positif 5 242.40 242.40
kontrol negative 5 248.60
Sig. 1.000 .347 227
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
4. T3 (Hari ke 14 sesudah perlakuan)
Tests of Normality
Perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Normal .290 5| .197 .932| 5| .607
kontrol positif .286 5| .200" .917| 5| .510
kontrol negative 213 5| .200° 910| 5| .468
beratbadan ekstrak daun belimbing wuluh .324 5| .092 .790| 5| .067
fraksi n-heksana .281 5] .200" .882 5] .317
fraksi etil asetat .269 5| .200° .839 5| .163
fraksi air .188 5| .200° .945| 5] .701
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal
Test of Homogeneity of Variances
beratbadan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.967 6 28 .105
ANOVA
beratbadan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5750.743 6 958.457 13.703 .000
Within Groups 1958.400 28 69.943
Total 7709.143 34

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan signifikan




Multiple Comparisons

Dependent Variable: beratbadan
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Tukey HSD
() perlakuan (J) perlakuan Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference Error Interval
(I-9) Lower Upper
Bound Bound

kontrol positif -26.000 5.289 .001 -42.78 -9.22
kontrol negatif -47.000 5.289 .000 -63.78 -30.22
N | ekstrak daun belimbing wuluh -20.000" 5.289 .012 -36.78 -3.22
orma fraksi n-heksana 28200°| 5.289| .000| @ -a498| -11.42
fraksi etil asetat -27.000° 5.289 .000 -43.78 -10.22
fraksi air -23.400° 5.289 .002 -40.18 -6.62
normal 26.000° 5.289 .001 9.22 42.78
kontrol negatif -21.000° 5.289 .007 -37.78 -4.22
kontrol positif ekstrgk daun belimbing wuluh 6.000 5.289 912 -10.78 22.78
fraksi n-heksana -2.200 5.289| 1.000 -18.98 14.58
fraksi etil asetat -1.000 5.289| 1.000 -17.78 15.78
fraksi air 2.600 5.289 .999 -14.18 19.38
normal 47.000° 5.289 .000 30.22 63.78
kontrol positif 21.000° 5.289 .007 4.22 37.78
kontrol negative ekstrgk daun belimbing wuluh 27.000: 5.289 .000 10.22 43.78
fraksi n-heksana 18.800 5.289 .021 2.02 35.58
fraksi etil asetat 20.000° 5.289 .012 3.22 36.78
fraksi air 23.600° 5.289 .002 6.82 40.38
normal 20.000° 5.289 .012 3.22 36.78
ekstrak daun kontrol positif -6.000 5.289 912 -22.78 10.78
belimbing kontr_ol negatif -27.000 5.289 .000 -43.78 -10.22
wuluh fraks! n-_heksana -8.200 5.289 .713 -24.98 8.58
fraksi etil asetat -7.000 5.289 .835 -23.78 9.78
fraksi air -3.400 5.289 .995 -20.18 13.38
normal 28.200° 5.289 .000 11.42 44.98
kontrol positif 2.200 5.289| 1.000 -14.58 18.98
fraksi n- kontrol negatif -18.800° 5.289 .021 -35.58 -2.02
heksana ekstrak daun belimbing wuluh 8.200 5.289 713 -8.58 24.98
fraksi etil asetat 1.200 5.289| 1.000 -15.58 17.98
fraksi air 4.800 5.289 .968 -11.98 21.58
normal 27.000°| 5.289| .000 10.22 43.78
kontrol positif 1.000 5.289| 1.000 -15.78 17.78
fraksi etil asetat kontrol negatif o -20.000° 5.289 .012 -36.78 -3.22
ekstrak daun belimbing wuluh 7.000 5.289 .835 -9.78 23.78
fraksi n-heksana -1.200 5.289| 1.000 -17.98 15.58
fraksi air 3.600 5.289 .993 -13.18 20.38
normal 23.400° 5.289 .002 6.62 40.18
kontrol positif -2.600 5.289 .999 -19.38 14.18
fraksi ai kontrol negatif -23.600° 5.289 .002 -40.38 -6.82
raxst ar ekstrak daun belimbing wuluh 3.400| 5289 .995|  -13.38 20.18
fraksi n-heksana -4.800 5.289 .968 -21.58 11.98
fraksi etil asetat -3.600 5.289 .993 -20.38 13.18

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Beratbadan
Tukey HSD?
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
Normal 5 202.20
ekstrak daun belimbing wuluh 5 222.20
fraksi air 5 225.60
kontrol positif 5 228.20
fraksi etil asetat 5 229.20
fraksi n-heksana 5 230.40
kontrol negative 5 249.20
Sig. 1.000 713 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
5. T4 (Hari ke 21 setelah perlakuan)
Tests of Normality
perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig. | Statistic | df | Sig.
normal 249 5] .200" .950 5| .734
kontrol positif .348 5| .048 .833 5( .147
kontrol negatif .189 5| .200" .962 5| .823
Beratbadan  ekstrak daun belimbing wuluh .304 5| .148 .789 5| .066
fraksi n-heksana .320 5( .104 .809 5| .096
fraksi etil asetat .272 5| .200° .845 5[ .179
fraksi air 227 5| .200° 914 5] .490
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal
Test of Homogeneity of Variances
beratbadan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.504 6 28 .213
ANOVA
beratbadan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3945.371 6 657.562 10.019 .000
Within Groups 1837.600 28 65.629
Total 5782.971 34

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan signifikan



Multiple Comparisons

Dependent Variable: beratbadan
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Tukey HSD
(1) perlakuan (J) perlakuan Mean Std. Sig. | 95% Confidence
Difference (1-J) Error Interval
Lower | Upper
Bound | Bound
kontrol positif -11.200 5.124 | .334| -27.45 5.05
kontrol negatif -36.600 5.124| .000| -52.85| -20.35
Normal ekstrak daun belimbing wuluh -8.400 5.124| .659| -24.65 7.85
fraksi n-heksana -18.600 5.124| .017| -34.85 -2.35
fraksi etil asetat -15.000 5.124| .085| -31.25 1.25
fraksi air -9.400 5.124 | .537| -25.65 6.85
normal 11.200 5.124| .334 -5.05 27.45
kontrol negatif -25.400 5.124| .001| -41.65 -9.15
. ekstrak daun belimbing wuluh 2.800 5.124 | .998| -13.45 19.05
kontrol positif  fovsi n-heksana 7.400| 5124 774| 2365| 885
fraksi etil asetat -3.800 5.124| .989| -20.05 12.45
fraksi air 1.800 5.124 | 1.000 | -14.45 18.05
normal 36.6001 5.124| .000 20.35| 52.85
kontrol positif 25.400 5.124| .001 9.15| 41.65
. ekstrak daun belimbing wuluh 28.200 5.124| .000 11.95 44.45
kontrol NGative ¢-asi n-heksana 18000'| 5124| 023| 175| 3425
fraksi etil asetat 21.600 5.124| .004 5.35 37.85
fraksi air 27.200 5.124| .000 10.95| 43.45
normal 8.400 5.124| .659 -7.85| 24.65
kontrol positif -2.800 5.124| .998| -19.05 13.45
ekstrak daun kontrol negatif -28.200 5.124| .000| -44.45] -11.95
belimbing wuluh  fraksi n-heksana -10.200 5.124 | .442| -26.45 6.05
fraksi etil asetat -6.600 5.124| .852| -22.85 9.65
fraksi air -l.OOQ 5.124] 1.000| -17.25 15.25
normal 18.600 5.124| .017 235| 34.85
kontrol positif 7.400 5.124| .774 -8.85 23.65
. kontrol negatif -18.000° 5.124 | .023| -34.25 -1.75
fraksi n-heksana o) irak daun belimbing wuluh 10.200| 5.124| .442| -6.05| 26.45
fraksi etil asetat 3.600 5.124| .991| -12.65 19.85
fraksi air 9.200 5.124| .562 -7.05| 25.45
normal 15.000 5.124| .085 -1.25| 31.25
kontrol positif 3.800 5.124| .989| -12.45 20.05
- kontrol negatif -21.600° 5.124 | .004| -37.85 -5.35
fraksi etil asetat o) siak daun belimbing wuluh 6.600| 5124| 852| -065| 2285
fraksi n-heksana -3.600 5.124| .991| -19.85 12.65
fraksi air 5.600 5.124 | .925| -10.65| 21.85
normal 9.400 5.124| .537 -6.85| 25.65
kontrol positif -1.800 5.124 | 1.000| -18.05 14.45
fraksi air kontrol negatif -27.200"| 5.124| .000| -43.45| -10.95
ekstrak daun belimbing wuluh 1.000 5.124 | 1.000 | -15.25 17.25
fraksi n-heksana -9.200 5.124| .562| -25.45 7.05
fraksi etil asetat -5.600 5.124| .925] -21.85 10.65

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




beratbadan
Tukey HSD?
perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3

normal 5 206.00
ekstrak daun belimbing wuluh 5 214.40 214.40
fraksi air 5 215.40 215.40
kontrol positif 5 217.20 217.20
fraksi etil asetat 5 221.00 221.00
fraksi n-heksana 5 224.60
kontrol negatif 5 242.60

.085 442 1.000

Sig.

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 18. Hasil uji Friedman perbedaan pada TO-T4

Descriptive Statistics

N Mean Std. Minimum Maximum Percentiles
Deviation 25th 50th 75th
(Median)
bb normal 71 193.943 1.6682 192.0 196.4| 192.400 194.000| 195.200
bb obes 7| 494.343| 657.7757 239.2 1986.0 | 242.600 245.600 | 252.400
bb 7 hari 7| 235.314 16.7391 199.8 248.6| 230.800 242.400 | 245.600
bb 14 hari 7| 226.657 13.8341 202.2 249.2 | 222.200 228.200| 230.400
bb 21 hari 7| 220.171 11.4679 206.0 242.6| 214.400 217.200| 224.600
Ranks
Mean Rank
bb normal 1.00
bb obes 4.86
bb 7 hari 3.71
bb 14 hari 3.14
bb 21 hari 2.29

Rata-rata berat badan dalam bentuk ranking yang menunjukan BB ke 21 (T4)
terlihat paling tinggi.

Test Statistics®

N 7
Chi-Square 24116
Df 4
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test

-Jika nilai Asymp. Sig > 0,005, maka HO diterma dan Ha ditolak

- Jika nilai Asymp. sig < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima

Berdasarkan tabel diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 0,000 < 0,05 maka ada
perbedaan rata-rata penurunan berat badan pada kelima kelompok interval waktu

pengukuran.
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Lampiran 19. Hasil penimbangan lemak abdominal tiap ekor tikus setelah

perlakuan
Normal Berat lemak abdominal
1 1.2037
2 1.6890
3 1.7002
4 1.8291
5 1.3701
Rata-rata + SD 1,5584 + 0,2606

Kontrol positif

Berat lemak abdominal

1 1.6719

2 1.7621

3 1.7233

4 1.7269

5 1.8219
Rata-rata + SD 1,7412 + 0,0554

Kontrol negatif

Berat lemak abdominal

1 2.1772

2 2.3109

3 2.1918

4 2.2281

5 2.2619
Rata-rata + SD 2,2340 + 0,0541

Ekstrak dbw Berat lemak abdominal
1 1.8456
2 1.6491
3 1.6607
4 1.8957
5 1.9033

Rata-rata = SD

1,7908 £ 0,1261
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Fraksi n-hexana Berat lemak abdominal

1 1.9087

2 2.0992

3 1.9289

4 1.9260

5 1.7638
Rata-rata = SD 1,9253 +0,1189

Fraksi etil asetat Berat lemak abdominal
1 1.9102
2 1.9234
3 1.9376
4 1.8298
5 1.6924
Rata-rata = SD 1,8586 £ 0,1019
Fraksi air Berat lemak abdominal
224 1.8857
219 1.8461
206 1.6920
219 1.7302
218 1.7091
X 1,7726 £ 0,8735
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Lampiran 20. Hasil analisis statistic pada penimbangan berat badan lemak

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Normal 292 5 .190 .903 5 427
kontrol positif .202 5 2007 .969 5 .868
kontrol negative 182 5 200" .954 5 763
lemakabdomin ekstrak daunbelimbing .268 5 2007 .800 5 .081
al wuluh
fraksi n-heksana 288 5 2007 917 5 508
fraksi etil asetat .293 5 .184 .829 5 .136
fraksi air 286 5 200" .858 5 221

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Nilai sig. >0,05 terdistribusi normal

ANOVA
lemakabdominal
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.294 6 .216 12.375 .000
Within Groups 488 28 .017
Total 1.782 34




Dependent Variable:

lemakabdominal

Multiple Comparisons
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Tukey HSD

() (J) perlakuan Mean Std. Error | Sig. 95% Confidence Interval

perlakuan Difference Lower Upper

(1-9) Bound Bound
kontrol positif -.1828000 | .0835017 .333 - 447678 .082078
kontrol negatif -.6755600 | .0835017 .000 -.940438 -.410682
N | ekstrak daunbelimbing wuluh -.2324600| .0835017 115 -.497338 .032418
orma fraksi n-heksana -3669000"| .0835017| .002| -631778| -.102022
fraksi etil asetat -.3002600 | .0835017 .019 -.565138 -.035382
fraksi air -.2142000| .0835017 75 -.479078 .050678
normal .1828000 | .0835017 .333 -.082078 447678
kontrol negatif -.4927600 | .0835017 .000 -.757638 -.227882
kontrol ekstrak daunbelimbing wuluh -.0496600 | .0835017 .996 -.314538 .215218
positif fraksi n-heksana -.1841000| .0835017 .325 -.448978 .080778
fraksi etil asetat -.1174600 | .0835017 794 -.382338 147418
fraksi air -.0314000| .0835017| 1.000 -.296278 .233478
normal 6755600 | .0835017 .000 410682 .940438
kontrol positif 4927600 | .0835017 .000 .227882 .757638
kontrol ekstrak daunbelimbing wuluh .4431000°| .0835017 .000 .178222 .707978
negative fraksi n-heksana .3086600 | .0835017 .015 .043782 .573538
fraksi etil asetat .3753000 | .0835017 .002 .110422 .640178
fraksi air 4613600 | .0835017 .000 .196482 .726238
normal .2324600| .0835017 115 -.032418 497338
ekstrak kontrol positif .0496600 | .0835017 .996 -.215218 .314538
daun kontrol negatif -4431000°| .0835017 .000 -.707978 -.178222
belimbing fraksi n-heksana -.1344400| .0835017 677 -.399318 .130438
wuluh fraksi etil asetat -.0678000 | .0835017 .982 -.332678 .197078
fraksi air .0182600 | .0835017| 1.000 -.246618 .283138
normal .3669000° | .0835017 .002 .102022 .631778
kontrol positif .1841000| .0835017 .325 -.080778 448978
fraksi n- kontrol negatif -.3086600 | .0835017 .015 -.573538 -.043782
heksana ekstrak daunbelimbing wuluh .1344400| .0835017 677 -.130438 .399318
fraksi etil asetat .0666400 | .0835017 .983 -.198238 .331518
fraksi air .1527000| .0835017 541 -.112178 417578
normal .3002600 | .0835017 .019 .035382 .565138
kontrol positif 1174600 | .0835017 794 -.147418 .382338
fraksi etil kontrol negatif -.3753000 | .0835017 .002 -.640178 -.110422
asetat ekstrak daunbelimbing wuluh .0678000| .0835017 .982 -.197078 .332678
fraksi n-heksana -.0666400 | .0835017 .983 -.331518 .198238
fraksi air .0860600 | .0835017 942 -.178818 .350938
normal .2142000| .0835017 75 -.050678 479078
kontrol positif .0314000 | .0835017| 1.000 -.233478 .296278
fraksi ai kontrol negatif -.4613600 | .0835017 .000 -.726238 -.196482
raxstal oystrak daunbelimbing wuluh -.0182600| .0835017| 1.000| -283138|  .246618
fraksi n-heksana -.1527000| .0835017 541 -.417578 112178
fraksi etil asetat -.0860600 | .0835017 .942 -.350938 .178818

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




lemakabdominal

Tukey HSD?®
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
Normal 5 1.558420
kontrol positif 5 1.741220 1.741220
fraksi air 5 1.772620| 1.772620
ekstrak daunbelimbing wuluh 5 1.790880 1.790880
fraksi etil asetat 5 1.858680
fraksi n-heksana 5 1.925320
kontrol negatif 5 2.233980
Sig. 115 .325 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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